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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Profil Ikatan Remaja Muhammadiyah 
lkatan Remaja Muhammadiyah (IRM) merupakan pergantian nama dan lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang kelahirannya dilatar belakangi untuk memperkuat basis gerakan Islam (Muhammadiyah) dalam menghadapi pengaruh kuat Partai Komunis Indonesia (PKI). Disamping itu sudah merupakan keharusan bagi Muhammadiyah untuk menanamkan nilai-nilai idiologi perjuangan Muhammadiyah kepada kader-kader Muhammadiyah. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kelahiran IPM memiliki dua nilai strategis, yang pertama adalah, IPM sebagai aksentuator gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar Muhammadiyah dikalangan pelajar (bermuatan  pada membangun kekuatan pelajar menghadapi tantangan eksternal), dan yang kedua adalah IPM sebagai lembaga kaderisasi Muhammadiyah yang dapat membawakan misi Muhammadiyah dimasa yang akan datang.

       Upaya dan keinginan untuk mendirikan organisasi pelajar Muhammadiyah telah dirintis sejak tahun 1919. Akan tetapi selalu saja mendapat halangan dan rintangan dari berbagai pihak, termasuk oleh Muhammadiyah sendiri. Akan tetapi dengan kegigihan dan kemantapan para aktifis pelajar Muhammadiyah untuk membentuk organisasi kader Muhammadiyah di kalangan pelajar akhirnya mulai mendapat titik-titik terang dan mulai menunjukkan keberhasilannya, yaitu ketika pada tahun 1958, Konperensi Pemuda Muhammadiyah di Garut menempatkan organisasi Pelajar Muhammadiyah dibawah Pemuda Muhammadiyah.

       Keputusan konperensi Pemuda Muhammadiyah di Garut tersebut diperkuat pada Muktamar Pemuda Muhammadiyah IIyang berlangsung pada tanggal 24-28 Juli 1960 di Yogyakarta yakni dengan memutuskan untuk membentuk lkatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Keputusan tersebut tertuang dalam Keputusan 11/ no.04 yang secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Muktamar meminta kepada PP Muhammadiyah majlis Pendidikan dan Pengajaran supaya memberi kesempatan dan menyerahkan kompelensimembentukan IPM kepada Pemuda Muhammadiyah. 

2.  
Muktamar mengamanatkan kepada PP Pemuda Muhammadiyah untuk menyusun konsepsi lkatan Pelajar Muhammadiyah untuk untuk segera dilaksanakan setelah mencapai 
persesuaian pendapat dengan PP Muhammadiyah Majlis Pendidikan  dan Pengajaran.Rencana pendirian IPM tersebut dimatangkan lagi di dalam  Konperensi Pemuda Muhammadiyah di Surakarta tanggal 18 - 20 Juli 1961 dan secara rasional melalui forum tersebut IPM dideklarasikan.Dan ditetapkan tanggal 5 Shafar 1381 H bertepatan dengan tanggal 18 Juli 1961sebagai hari kelahiran lkatan Pelajar Muhammadiyah.


Ikatan Pelajar Muhammadiyah akhirnya menjadi salah satu organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak di bidang dakwah dan kaderisasi dikalangan pelajar Muhammadiyah. Pada masa-masa awal (1961 -1966) IPM masih dalam pengawasan Pemuda Muhammadiyah, dan bersama Pemuda Muhammadiyah berusaha untuk mendirikan IPM diseluruh Indonesia. Sampai akhirnya IPM benar-benar mandiri dan mampu mengembangkan gerakannya di bidang dakwah pelajar dan kederisasi dengan 26 Pimpinan Wilayah yang telah berhasil berdiri di seluruh Indonesia.

    Pada tahun 1992 lkatan Pelajar Muhammadiyah mengahadapi tantangan eksternal yakni pihak pemerintah yang cukup “menekan”. Kebijakan pemerintah yang hanya mengijinkan OSIS sebagai satu-satunya organisasi kepelajaran di tingkat nasional membuat IPM yang notabene adalah organisasi pelajar berusaha keras untuk mempertahankan eksistensinya. Maka diadakanlah Tim Eksistensi IPM untuk melakukan kajian yang mendalam tentang permasalahan tersebut. Tim Eksistensi melihat persoalan dari dua segi. Pertama, masalah itu adalah tekanan luar biasa dari pemerintah untuk mengganti kata “pelajar” sehingga hal ini menyangkut hidup dan matinya IPM. Kedua, dikaitkan dengan perkembangan IPM baik secara vertikal maupun horisontal. adalah realitas empirik yang mendorong keinginan untuk memperluas obyek garapan dakwah IPM. Akhirnya diputuskanlah perubahan nama IPM menjadi lkatan Remaja Muhammadiyah.

       Keputusan nama oleh PP IRM ini tertuang dalam SK PP IPM Nomor VI/PP.IPM/1992 yang selanjutnya perubahan tersebut disahkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah tanggal tanggal 22 Jumadil Awal 14 \ 1 H / 18 November 1992 M. melalui SK No. 53/SK-PP/IV.B/1-b/1992 tentang pergantian nama lkatan Pelajar Muhammadiyah menjadi lkatan Remaja Muhammadiyah. Dengan demikian secara resmi perubahan IPM menjadi IRM adalah sejak tanggal 18 November 1992.

       lkatan Remaja Muhammadiyah adalah nama baru lkatan Pelajar Muhammadiyah yang memiliki filosofi gerakan yang tidak berbeda dengan IPM. Hanya saja IRM memiliki jangkauan garapan yang lebih luas yakni remaja (tidak sebatas pelajar di lingkungan Muhammadiyah). IRM dengan garapan yang luas tersebut mempunyai tantangan yang berat karena tanggung jawab moral dan sosialnya semakin besar. Gerakan IRM senantiasa dituntut untuk dapat menjawab persoalan-persoalan keremajaan yang semakin kompleks di tengah dinamika masyarakat yang selalu mengalami perubahan.

Untuk menjadi anggota Ikatan Remaja Muhammadiyah maka calon anggota tersebut harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a) Remaja muslim yang bersekolah di perguruan Muhammadiyah tingkat SLTP/ sederajat dan atau SMU/ sederajat.

b) Remaja Muslim yang berusia minimal 12 tahun dan maksimal 21 tahun.

c) Mereka yang pernah menjadi anggota dan atau seseorang yang diperlukan oleh organisasi dengan usia maksimal 24 tahun.

d) Pengajuan menjadi anggota diajukan scara tertulis kepada Pimpinan Deaerah melaui Ranting atau Cabang.

Masa jabatan atau periode kepengurusan dalam Ikatan Remaja Muhammadiyah adalah 2 (dua) tahun, hal ini ditandai dengan selalu di adakannya musyawarah sesuai dengan wilayahnya. Sebagai contoh di tingkat Profinsi disebut dengan Musyawarah Wilayah (Musywil), di Kabupaten disebut Musyawarah Daerah (Musyda),  di tingkat Kecamatan disebut Musyawarah Cabang (Musycab), dan di Kelutrahan ataupun sekolah disebut dengan Musyawarah Ranting (Musyran).
Biasanya dua atau tiga bulan sebelum acara perhelatan akbar diatas Panitia Pemilihan (Panlih) sudah bekerja menyeleksi tentang bakal calon pengurus Ikatan Remaja Muhammadiyah yang diseleksi melalui banyak kriteria atau persyaratan yang tentu saja akan disesuaikan dengan tingkat Musyawarah itu sendiri , antara lain :

a) Sudah aktif dalam Ikatan remaja Muhammadiyah dan diutamakan telah memiliki Kartu Tanda Anggota (KTA).

b) Berusia maksimal 24 tahun pada saat pelaksanaan musyawarah Ikatan Remaja Muhammadiyah berlangsung. 

c) Tidak merangkap jabatan dengan OKP yang amal usahanya sama dengan Ikatan Remaja Muhammadiyah.

d) Bersedia dicalonkan sebagai pengurus Ikatan remaja Muhammadiyah.

e) Setia kepada  aqidah, asas dan tujuan persyarikatan. 

Seperti organisasi lain tentunya Ikatan Remaja Muhammadiyah harus memiliki visi dan misi, visi yang harus terbangun untuk menatap perjuangan IRM kedepan adalah: 

1. lkatan Remaja Muhammadiyah adalah gerakan yang memiliki visi Keislaman. 

2. Ikatan Remaja Muhammadiyah adalah gerakan yang memiliki visi keilmuan 
3. lkatan Remaja Muhammadiyah adalah gerakan yang memiliki visi kemasyarakatan. 
4. lkatan Remaja  Muhammadiyah  adalah  gerakan  yang  memiliki visi kekaderan.

Setelah terbangun visi gerakan sebagaimana tersebut   di atas, gerakan IRM membawa misi sebagai berikut: 

1. Memperjuangkan nilai-nilai keislaman.

2. Membangun tradisi keilmuan 

a. Ilmu pengetahuan harus dikuasai untuk mendapatkan kedudukan sebagaiman    Usia terhormat   dan berkualitas di hadapan Allah.

b. Semangat menggali khasanah keilmuan harus dibarengi  dengan  eksplorasi spiritualitas Sehingga tidak melahirkan karakter manusia  berilmu  yang sekuler.

c. Dengan ilmu pengetahuan perspektif remaja tentang realitas sosial menyatu dengan perspektilnya tentang Tuhan/ agama.

3. Membentuk masyarakat beradab. 

4. Menciptakan kader tangguh.

Dengan visi dan misi yang sudah dijelaskan di atas, maka lkatan Remaja Muhammadiyah dengan pertimbangan Filosofis strategis menetapkan tujuan gerakannya adalah :Terbentuknya remaja muslim yang berakhlaq mulia dan berilmu dalam rangka menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam sehingga terwujud masyarakat utama adil dan makmur yang diridhoi oleh Allah SWT.

lkatan Remaja Muhammadiyah merupakan pergantian nama dari lkatan Pelajar Muhammadiyah yang kelahiran dan kebangkitannya di tengah masyarakat adalah suatu kewajaran proses sejarah, terpanggil oleh kebenaran Islam dan garis perjuangan persyarikatan Muhammadiyah yang tak putus-putusnya, dari masa ke masa sebagai gerakan Islam dalam menjalankan dakwah Islam Amar ma’ruf nahi munkar, dengan ini menegaskan :

1. Ikatan Remaja Muhamamdiyah adalah Gerakan Islam, dakwah Amar ma’ruf nahi Munkar di kalangan Remaja,

2. Ikatan Remaja Muhammadiyah berfungsi dan berperan 
aktif 
sebagai kader persyarikatan, ummat. dan bangsa dalam menunjang pembangunan manusia seutuhnya menuju terwujudnya masyarakat madani yang religius dan berkeadilan.

3. Ikatan Remaja Muhammadiyah merupakan organisasi otonom muhammadiyah yaitu sebuah organisasi yang diberi keleluasaan dalam mengelola rumah tangganya sendiri tanpa campur tangan dan intervensi.

4. Ikatan Remaja Muhammadiyah adalah organisasi independen yaitu organisasi mandiri yang berada dalam bingkai kebebasan dan kemerdekaan untuk menentukan sikap dalam berpihak (hanya) kepada kebenaran.

5. lkatan Remaja Muhammadiyah tidak mengambil bagian dalam kegiatan politik praktis, tetapi akan selalu membawakan kekuatan moralnya, kapan saja dan di mana saja. 

Untuk mencetak kader yang memiliki semangat dan loyalitas yang tinggi terhadap Ikatan Remaja Muhammadiyah di setiap aktivitasnya, maka perlu disadarkan tentang betapa pentingnya kesadaran kritis dan gerakan transformatif. Sebenarnya apa sish arti kedua istilah itu hingga harus terus melekat sebagai di tubuh Ikatan Remaja Muhammadiyah? 

Kedua istilah tersebut mulai populer sejak Muktamar XII di Jakarta, saat IRM memulai babak baru pasca masa reformasi. Sejak Muktamar XII Jakarta, IRM menyusun rencana jangka panjang tahap kedua yang akan dicapai dalam empat (4) periode, yaitu dimulai dari periode Muktamar XII s.d. Muktamar XV. Perencanaan jangka panjang tahap kedua ini kemudian sedikit mengalami perubahan pada Muktamar XIII di Yogyakarta yang rumusannya menjadi berikut :

1. Muktamar XII
: Penataan dan memantapan gerak organisasi

2. Muktamar XIII: Mentradisikan kesadaran Kritis di kalangan remaja dan pelajar


3. Muktamar XIV: Pengembangan Ikatan Remaja Muhammadiyah sebagai kekuatan  transformative

4. Muktamar XV
: Pengembangan menuju internasionalisasi gerakan

Berangkat dari sanalah kemudian setiap aktivitas Ikatan Remaja Muhammadiyah diarahkan pada upaya penguatan organisasi, membangun kesadaran kritis yang akhirnya bermuara pada terwujudnya Ikatan Remaja Muhammadiyah sebagai gerakan transformatif. 

Kesadaran kritis sendiri adalah sebuah kesadaran yang dimiliki oleh seseorang mengenai apa yang dilakukannya. Ketika dia menjalankan sebuah aktifitas, dia sadar mengapa dia melakukannya dan untuk apa itu dilakukan. Ketika dia taat pada ajaran agama, dia sadar mengapa dia harus taat pada ajaran-ajaran itu, lalu bagaimana dia harus taat demikian seterusnya. Dengan demikian kesadaran kritis sangat bertolak belakang dengan taqlid buta dan dogma tertutup. Inilah ciri khas Muhammadiyah sejak awal berdirinya. Kesadaran kritis mengarahkan seseorang untuk menjalani kehidupan ini dengan kesadaran sendiri bukan arahan bahkan paksaan dari orang lain. Kemudian, kesadaran ini juga akan membawa seseorang tadi untuk menatap realita masyarakat sebagai sebuah bangunan yang saling terkait. Kondisi yang tercipta di masyarakat bukanlah sekedar taqdir Allah yang muncul dengan abra gadabra atau karena nasib dari sononya. Kesadaran kritis mengajak kita untuk menatap apa yang terbentang di hadapan kita berupa kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, penindasan dan lain sebagainya sebagai fenomena struktural masyarakat kita. Maksudnya adalah bahwa itu semua terjadi karena struktur sosial yang membuat mereka menjadi bodoh, miskin dan terbelakang. Sebagai contoh sederhana adalah seorang buruh pabrik. Seorang buruh pabrik selamanya tidak akan bisa kaya menyamai kekayaan sang direktur pabrik tersebut. Mengapa demikian? Karena struktur di pabrik tersebut memang menempatkan buruh menjadi orang yang harus terus menjadi buruh, dan agar dia terus demikian maka dia harus tetap miskin. Jika si buruh kaya tentu ia tidak akan mau lagi menjadi buruh. Jika ini terjadi maka pabrik tersebut akan macet ditinggal para buruhnya. Fenomena di masyarakat kita pun demikian. Kemiskinan di depan kita adalah hasil dari kebijakan sang penguasa yang  menempatkan orang miskin agar tetap miskin dan si bodoh tetap bodoh. 

Adapuin gerakan transformatif dapat diartikan sederhana sebagai gerakan perubahan. Transformatif berarti perubahan. Dengan demikian maksud IRM sebagai gerakan perubahan adalah IRM menjadi wadah yang terus bergerak, bergerak dan bergerak untuk membangun masyarakat ini menuju perubahan yang lebih baik. Dengan demikian, kesadaran kritis dan gerakan transformatif adalah sesuatu yang sinergi dan berkesinambungan. Kesadaran kritis menjadi ruh untuk melakukan perubahan.

2.2 Pengertian Sistem

Di dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan, yaitu definisi system menurut pendekatan yang menekankan pada prosedurnya. Sistem adalah “ Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu (McGraw Hill,1960) “. 

Prosedur adalah “Langkah-langkah yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya (Richard F. Neuschel, 1971)“. Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponennya. Sistem adalah “Kumpulan-kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Jerry FitzGerald, 1981)”.

Suatu sistem pasti memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, menurut Jogiyanto (1989) karakteristik atau sifat-sifat sistem yang dimiliki suatu sistem adalah sebagai berikut: 

a. Komponen sistem (component) 

Yaitu unsur-unsur yang saling berinteraksi membentuk satu kesatuan 

b. Batas sistem ( boundary)

Yaitu merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

c. Lingkungan luar sistem (Environments)

Yaitu apapun diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

d. Penghubung sistem (Interface)

Yaitu merupakan media penghubung antara subsistem dengan subsistem lainya.

e. Masukan Sistem (Input)

Yaitu energi yang dimasukan kedalam sistem.

f. Keluaran Sistem (Output)

Yaitu hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.

g. Pengolah  Sistem (Process)

Yaitu bagian yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran sistem (Goal)

Yaitu tujuan yang akan dicapai sistem.

2.3 Definisi Informasi

Menurut Davis informasi didefinisikan sebagai berikut : data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen untuk mengambil keputusan, oleh karena itu informasi harus mempunyai 3 hal yaitu:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan, akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi, karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan, bila organisasi terlambat dalam pengambilan keputusan maka akan terlibat fatal bagi pemakainya.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakainya, relevansi informasi untuk tiap-tiap orang berbeda-beda tergantung kebutuhan orang tersebut

4. Up to date, berarti informasi harus tepat waktu. Dalam hal ini informasi yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang terjadi pada saat ini.  
2.3 Microsoft Access 2000

Microsoft Acccess, merupakan salah satu software pengolah database yang berjalan di bawah sistem operasi Windows, karena di samping Microsoft Access masih banyak software-software pengolah database lainnya yang dapat ditemukan.

Keberadaan Microsoft Access, sudah beberapa kali mengalami perubahan dan penambahan fasilitas.   Sejak versi 1.x sampai versi 2.0, kemudian versi 7.0 yang berjalan di bawah sistem operasi Windows 95, dan sekarang keluar versi terbaru dikenal dengan Microsoft Access 2000.    Dalam versi terbaru sudah beberapa kali mengalami perubahan dan penambahan fasilitas. 

2.4 Microsoft Visual Basic 6.0

Visual Basic adalah salah satu pemrograman yang paling populer saat ini. Salah satu keunggulan Visual Basic adalah compatible dengan produk-produk dari microsft yang lain. Penanganan database dengan visual basic dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu dengan menggunakan tool-tool yang ada pada visual basic. Tool-tool yang digunakan antara lain :

a) Data Acces Object (DAO)

Data Access Object (DAO) adalah model obyek asli yang disertakan bersama access dan Visual Basic. DAO menggunakan mesin database Jet untuk mengambil data dari database Access (file-file MDB). Kelemahan DAO dalam pengaksesan pada SQL Server adalah : 

1) Model obyek DAO yang kompleks dan intensif sumber daya 

2) Model DAO yang hierachial sehingga menjadi kurang effisien.

3) DAO sebatas mengakses sumber data saja sehingga akan membatasi pengaksesan database relasional saja

4) DAO dirancang untuk menangani antar muka generik bagi pengaksesan data sehingga tidak mendukung fitur terbaru seperti SQL Server.

b) Remote Data Object (RDO)

Remote Data Object adalah sebuah lapisan obyek yang dibuat diatas ODBC API. RDO dirilis bersama Visual Basic 4.0.Pada RDO sudah dapat mengakses fitur baru seperti SQL Server

c) Open Database Coneectivity (ODBC)

Merupakan suatu upaya dalam menyediakan antar muka standart ke data dan tidak peduli platform database apa yang digunakan. 

d) Active-X Data Object (ADO) dan OLE DB

ADO dan OLE DB merupakan komponen kunci dalam strategi Universal Data Access (UDA) Microsoft. OLE DB mendefinisikan serangkaian antar muka COM yang membungkus layanan akses data. ADO adalah model obyek tingkat tinggi yang mengekspos layanan data yang disediakan oleh OLE DB ke aplikasi.

e) Universal Data Access (UDA)

UDA merupakan kumpulan teknologi tingkat tinggi yang dirancang untuk menyediakan akses data tanpa mempedulikan formatnya. 

2.5 Sistem Jaringan Client/Server

Personal Computer (PC) mulai diperkenalkan dan dengan cepat menjadi terkenal karena mengoptimalkan peranan user dan memberi user daya pemrosesan pada desktop user. 

Dalam model Client/Server pemrosesan pada sebuah aplikasi terjadi pada client dan server. Model client/server secara garis besar adalah sebuah server yang terhubung ke banyak client.
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Gambar  2.1 Arsitektur client/server

Server database (Sql Server) berisi mesin database, termasuk tabel, prosedure tersimpan dan trigger. Dalam sistem client/server, sebagian besar logika bisnis biasanya diterapkan dalam database. Server database menangani 

a) Manajemen data

b) Keamanan

c) Query, prosedure tersimpan dan trigger

d) Penaganan kesalahan

 Arsitektur client/server merupakan langkah maju karena mengurangi beban beban pemrosesan dari server ke komputer client, yang berarti semakin banyak client kinerja server tidak akan menurun dengan cepat. Client database dalam model client/server menangani:

a. Antar muka pengguna (user) 

b. Interaksi database

c. Pengambilan data dan modifikasi data

d. Penanganan kesalahan
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